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HATA FE:?G,4,r:{TAE

IJntuk ruemenuhi kurikulu-m prsgram studi Teknik Sipil Fakultas Teknik

Univer*itas Medan Area, pffraflan lab*raturium tlm* Ukur Tanah besar sekaii

manfaataya tefi]tarxa bagi mahasiswa untuk me*dukung terd y*ng diperoieh

diperkuliahan. Praktikum ilmu nkur ttnah juga bera{uan untuk membuna dan

membimbing pare mahasiswa sebagai laxgkai: awal untuk rneneiptakarr tenaga

ahli surveying dalaru bid*ng rekayasa te&nik sipil.

Akan tetapi dalam penyusunan laporan ini, penyusun menyadari akan

segala kekurangan bahkan raasih jauh dari yang sempurna dalam Fnyusunan

laporan ini. Untuli itu penyusun mengharapkan kritik d*n saran yang sangat

positif dari pembaca uatuk mefiyempurnakaa yang lebih baik iagi.

Semoga laporan ini dapat bermanfaat dan membantu mahasiswa dalam

melaksanakan praktikum khususnya di prcgram sfirdi Teknik Sipil Fakultas

Teknik Universitas Medan Area.

Akhir kata dad p€*),uslrn rnengu*apka* terirca kasih.

Medan, 16 Juli 2019

Penl.usurr
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B,LS I

PENI}AHULI]AiT

i.l TIML}M

Ilmu r-rkur tanah adalah bagian ke*il dari ilrnu yang lebiti l*as yang

dir:amakan ilmu g*cdesi. limu gecdesi ffisrnpunyei *ua maksud :

1. Maksud ilmiah adalah rnembu*#menetukan permukaan bumi.

2. Maksud praktis adalah membuat bayangan {p*ta} dari bagian kecil&agian

permukaan bumi/Ilmu ukur tanah tennasuk dalam dua rnaksud praktis

bertujuan:

a. Menentukan pcsisi/letak relative d*ri titik-titik di permukaan bumi

hingga dapat dinyatakan dengan baik dan teliti diatas kertas, dari

lapangan ke peta.

b. fuIen*ntCiae pcsisiiletak r*ialive suat* ko*stniksi di l*pangan dengan

perantaraan peta. dari peta k*iapangan.

Tujuan tersebut dap*t tereapat dengan rnelakukan pengukuran-pengukuran

yang teliti diatas permukaan burni dengan bentuk tidak beraturan, karena adanya

gunuttg-gunung, leml:ah-lembah, sungai-sungai, d*n lain-lain. Fengukuran-

pengukuran yang begitu banyakjenis dan ragarnnya terb*gi atas dua tnacam yaitn:

a. Pengukuran Mendatar :

Untuk memperolch hubungan mendatar semll& titik{itik yang

diukur satu dengan yang lainnya diatas perrnukaa* lapang*n.

1
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b. PengukuranTegak

Untuk memperol*h g*b*ngan r*gak dari titik-tjtik tersebut yang

disebut pengu$ran tinggi ataripun beda tinggi atau mengukur Formation

Height.

1 2 PENI]CUNAAN II.ML] UKUR ]"qNAT{

Iimu ukur tanah digirnakan oleh :

l, Eadan pertanah*x *asional {BFN) untsk meneRt*kan batas-batas tanah

miiik Negara dan *:ilik sr,vest*

2. Depa*cmen Pek*rjaan Umun: {t}FU} dalam rene&fl& pombunta* jalan.

seluruh irigasi dli.

3. Departemen Kehutanan $K) untuk menenfuka* posisi ltutan dan

tumbuh+umbuhanya.

4. Dcpartemen Perhubungan, untuk kepeduan perhubungan atau perairan.

5. P*reneanaanPerkotaan.

6. Bidang Kemilitoran.

7. Dan lain-lain.

1.3 DATA-DATA DI LAPANGAN

Yang dimaksud data-data dilapangan adalah date yeng diperoleh

dilapangan dan diperlukan untuk per*etafin.

Secara umum data-data lapangan hasil survey yang diperlukan atau

dikslompokkan sebagai berikut ;

1. Fata-data sudut:

s Sudut horizCIntal

)
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o Sudut vsrtikal : Sudut zenith, $udut miring, Sudut Lereng.

2. Data-datang ketinggian :

Yaitu beda tinggi titik yang diukur satu sama laia, gllna

msrnp*rCIleh ecunter lines/trans lines {garis tinggi).

3. Yaitu untu meffip€roish jarak {d} pada titik yang setu dengan yang

lair:nya se+ara cptis maupun dengan pita.

4. Data-datatambahan:

Yaitu untuk meraperoleh deta yang dibutuhken guna melengkapi

serta m*mbantu saat perhitungan, penggatnbaran atau pemetaafi bila mana

te{adi hal-hal yang meragukan.

Dat*-dat* ini berupa sketsa {tanpa ukwa*} keadaan dilapangan

m&uprul jalannya pengukuran dan keterangan-keterangafl yang dapat

membantu dalam penggambaran siuasi.
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B4B II

I}AGIAN-BAGI,,IN }"ATG PEI{}T]\G I}ALA}I FT,S. lY*T TiKIiR

Konstruksi aiat uk*r ta*ah berbeda-beda sesxal' dengan rnaksud

penggrmaan masiag-masing alat pek*rjaan konstruksinya" ?etapi *1ai qkgr tanah

ini mempunyai beberapa bagian yang sama, jadi ada beberapa bagian yang selalu

didapat pada bermaealn**:&frs:E alet r*ur te*eh.

:.I LENSA

LeRra adslah benrla tembus eahaya yxxg dir***si sleh dua bidang

lengkung, biasanya bid*ng bsla, kad*ng-kadang bidang silinder, atau *ahtbidang

lengkung dan satu bidang datar.

Le*sa merupaka* bagian penting dari teropmgywrldigunak*n sebagai

alat bidik. Lensa dapat dig*l*ngkan dalarn dua macam :

a. L*nsa Konveks {Cembung)

Lensa *embung ialah ieusa y*ng bagian teng*hnya lebih tebai

daripada bagian tepiny*" Si*ar-si**r bi*s lensa konveles bersifat

menguffipul {koavergeni. Lensa k*trveks dig*lcngkan menjadi :

r Lensa *embuag rangkap {&i-k*nveks)

r Lens* *embung dat*r (plano-k*,nv*ksi

* Meniskus *ernbung{konkaf-konveks}.

."1
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b, Leasa Ksilkaf {f*kung}

Lensa cekung adalah iensa y*.ng berbentuk tipis pada bagian

tengahnya dan pada bagian tepi lensa. Leasa cekung bersifat menyebarkan

cahaya (divergen). Lensa Konkaf digolongkan menjadi :

* Lensa cekung g*nda {bikcnkaf}, yaitu lensa degan kedua

permukaannya berbetsk eekung.

r Lensa eekung datar (ptank*nkaf1, yaitu lensa deng*n betuk

permukaa* yaflg satu cekung dan yang satunya. datar.

c Len$a cekung e*mbuag {konveks konkaf}, yaitu lensa dengan bentuk

permukaan yang satu cekung yang satunya eembung.

ffiik*ttk*f ff*n K*nk*f K*nu*k* K*r"rkafUNIVERSITAS MEDAN AREA



si*n t*rlv*x flt,n rlr F \, 6:! r fi r'1 \, tl'/I I r q /i

Fi!*n e*il*five ffit**rr*mve {l*nv*x fifincave

Dua titik pusat kedua bidang bulatau diseh,ut optis, scdangkan sumbu optis

terdapat di titik pusat aptis lensa.

2.2 TEROPONG

Teropong atau Teleskop adalah alat optik yang digunakan untuk melihat

benda-benda yang sangatjauh. Teropong yarg paling sederhana terdiri dari dua

lensa yang dirnuka dinamakan lensa objektif dan yang dibelakang dinamakan

lensa okuler. Kedua lensa ini ditempatkan sedemikian rupa sehingga kedua

optisn3ra berhimpit agar digunakan sebagai alat bidik, maka teropong bagian

belakang diiengkapi dengan dua garis silang sumbu.

6
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[,ws?,*s4i@se{if L*,rw*"*tu;t$*r

2,3 NM

l'iivo dapat dib*gi at*sZ maoain y*rtu:

i BIUS HiVEAll f'livo Tabung)

a DflfJS NIVEAIJ r'Nivo Kotnk;
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Nivo ini terdiri dari dua tabung atau k*tak gel*s beisi cairan etiicr alcchol

dan mempunyai selisih nlang udara berisi uap ether/alcohol. Tabuag kota

merupakan biclang lengkung yang dibagian atas diberi skala Nivo. Jarak dari skala

atas2256 mm.

Bila kita tarik garis singung pada lengkrmg tersebut melalui titik pusat

(titik tengah skala tahuna* ) maka garis singgung tersebut akan mendatar dan

garis singgung melalui pusat ini disebxt garis jun:sasl niv* *ta* Garis Arah Nivo

(GAN)

2.4 HShIIUS {Un*k alat terf*ntu)

l={onius adalah alat p*mbaeaan sudut ffisndetar yang meberi hssil lebih

t*liti sampai detik. N*niu* terdiri dari suatu skala dengan bagiau&*gian lebih

keeil dari skala lingkaran. N*nius berjal*n bersama-s*r$a dengan garis bidik dan

merapati skala-skala lingkaran garis bidik psrtema lilgkare Honius menjadi garir

indeks (.diberi tanda nol). Untnk itu pedu diteatukan besarnya jarak antara garis

indeks Nonius dengan skala lingkaran dibelakngariflye.

I

UNIVERSITAS MEDAN AREA



r !i -- r. .:.. -

i'lr]

''rl

i
I

t

t

gxirat $t${ t*$ahEra*

**

l'., i {

Y

3.5 MIKRSMETER SEKRUP

Miltomcter *ekrup ial*h saiah satu Aiat Ukur yang bisa digunakaa untuk

mengukur Panjang suatu Bends dan m*ngukur Tebal sebuah benda

serta mengukur Diamcter Laar sebuah be*da deugan tingkat kefelitian mencapai

0.01 mm (10-5 m).

L.ntk
*nvil Spindl* n{Jt $icrvr: TlrinrL}lct f{.l tch rrt
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Frame (Rangka)

Bagian Bingkai atau seriag disebut juga B*gran Frame Mikrometer

yang herbsrt*k s*perti Huzuf c ataapur Huruf u daa terbuec dari Bahan

L*gam y*ng tahm pailss d*n Tebai serts Kuat karena bert*juan agar dapat

meminimalkan terjadinya per*ge*Ssil yang dapnt merglrnggu proser

pengukuran sebuah b*nda.

Anvil (Poros Tetap)

Yang kedua ialah tsagi*n Por*s Totap Mikometer yang

mempunyai Fung*i untuk penahan sebaah benda saat akan diukur

menggunaka* Alat Ukur Mikremeter ini.

Spindel (Poros Gerak)

Bagian Mikrometer Yang Ketiga ialah Poros Gerak yang

merupakan sebu*h silinder yang dapat digerakan menuju poros

Tetap Mikrometer.

Loek Nut (Penprncii

Lalu Bagian Mikrometer Sekrup ke Empat ialah pengunci {LSCK)

yang msmiliki fu*gsi untuk me*ahan Poros Gerak agar tak bergerak saat

proses pengukuran sebueh benda

Sleeve {$kala Utama}

II
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*

Bagian Ke Lima disebut juga dengar: Streeve yailg m*rupakan

tempat terletaknya Skala Utama dalam satuan Milirncter {mm}.

Tl:i*:bel {Ska}a Putari

Bagi*ri Mikrometer ke E*aln iaiah Thintbl* yang rnerupakan

ternpat Skala Naniris iSk*.la Futar) Milrtemeter berada

Ratch*t Knoh

Lalu iraruk Bagian Mikrrrmeter yang terakhir atau ke Tujuh iatrah

Ratchet Knop yang trerfu*gsi rmtuk mer*utar Spindle {Poros Gerak) sesaat

ujung Poros Gerak tersebut sudah dekat dengan benda yang akan diukur

serta digunakan urrtuk mengsncangkan Por*s Gerak {Spindle) tersebut

sampai terdengar brmyi suara sehingga untuk rnemastikan bahwa Ujung

Poros Gerak sudah menempel dengan sempurna dengaa benda yang akan

diukur maka Ratchet Knob terseb*t dipxtar sebany*k Dua atau Tiga

putaran.

Kegunaan clarr Fungsi Mikr*meter Sekrup

Adapur untuk Fungsi Al*t Ukur ini yang benar ialah rrfituk mcrrgukur

Panjang sebuah bcnda, mengukur diameter luar benda d*n meagukur kstebalan

suatu benda yang mempunyai *kuran yang cukup k**il seperti benda lempeng

baja, aluminium, diameter suaf* kabel, kawat, lebar suatu kertas maupun benda -
benda yg lainnya.

i?
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BAB IIl

J} 11 ]\ {J F] HA I.,A X }T *: ru Y},T'ET,AA $Aft T}fl 1I A KAIH 4 tr.,AT

3,l RAMBU UKIJR

Rambu ukur sdalah alat yang terbuat dari kayr: afeir campuran alumunium

yang diberi sk*la Bembaeaan. Alat ini b*rbentuk reistar ukur yang bcs*r, mistar ini

mempBnyai panjang 3, 4 bahkan ad* yang 5 met*r" Skata rambu ini dibuat dalam

cm, tiap-tiap blok meratr, putih atau hitam menyatakan I cm, setiap 5 blok

tersebut berbentuk huruf E yang menyatakan 5 cm, tiap 2 buah E menyatakan 1

dm. Tiap-tiap meter diberi 1{.arru yang trerlainaq merah-putih, hitam-putih, dll.

Kesemuanya ini dimaksudkan agar mernudahkan dalam pembacaan rambu.
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Fungsi Rambu Ukur

Fungsi yang utama dari rambu ukur irri adalah untuk

mempennudahlmembantu rnengukur beda tinggi a*tara garis bidik dengan

permukaan tanah. Hal,vang periu diperhatikaa dari rambu adalah :

t3
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1. Skala rambu dalam em ata* mrn ata* interval.iarak pada garis-garis dai+m

rambu tersebut setiap berap* cm atau berap* mm.

2. skala dari rarnbu, terutama pada daerah sambungan rambu harus benar.

eara menggunak*n rambu uk*r

l. Atur ketinggian rambu uhur dengan menarik batangnya sesuai dengan

kebutuhan, kemudian kunci.

2. Letakkan dasar rambu ukur tepat diatas teng*h{ergah patok {titik} yang

akan dibidik.

3. usahakan rambu ukur t*rsebut tidak miringlcondong {depan, belakang,

kiri dan kanan), karena bis* mempengaruhi hasil pembacaan.

3,2 JAL*N {Ranging Rod}

Jalon dibuat dari sebatang keyu atftupun logam yang panjan#1yaz sampai

3 meter, dengan penempsng lingk*ran berdiarreter ? sampai 3 crn rnapuFun

pffnampang segitiga sama siri.

Jaloa ini dieat berselanBselang dengan w*n?& rnerah dan prtih pada jarak-

jarak tertentu dan dibawahnya diberi sepatu dari besi. Pada tanah keras, dimana

jalon tidak bisa ditancapkan maka untuk berdirinya jalsn bisa dibant* dengan kaki

tiga.

Sama seperti rambu ukur, jalern harus berdirinya bertieal, untuk itu

biasanya jalon dilengk*pi dengan gelembung Nivo.

t4
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3.3 STATIF

*tatif berfungsi sebagai tempat atau dudukan pesawat theodolit maupun

waterpass. Cara Penggunaan $tatif atau TripCId sebagai Berikut:

Buka tali pengikat statif atau tripod dan pasangkan sedemikian rupa

sehingga ketiga kakinya terbuka (untuk berdiri dengnn baik). Pemasangan atau

penyetelen statif atau tripod harus sesuai dengan tinggl sraag yang membidik I

mcRgukur, jangan terlal* tinggi atupun terlaiu rendah.

I5
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3.4 PESAWAT WATER PASS

Waterpass (penyrpat datff) adalah suatu alat ukur tanah yang dipergunakan

untuk mengukur beda tiaggi antara titik-titik saling berdekatan. Beda tir:ggi

tersebut ditentukan dengan garis-garis visir (surnbu teropcng) horizontal yang

ditunjukan ke rambu-rambu ukur yang vertical.

Sedangkan pengukuran yang menggunakan alat ini disebut dengan

Levelling atau Waterpassiag. Pekerjaan ini dilakukan dalam rangka penentuan

tiggi suatu titik yaag akan ditettukan ketiggiaanya berdasarkan suatu system

referensi atau bidang acilan.

Sistern refersnsi atau fi€a*rr yang digunakan adalah tinggl rnuka air air laut

rate-ratrt ateu Mean sea Level iMSLi atflI system referensi lain yang

dipilih,Sistem refsrensi iri meinpunyai afri sangat psnting, terutama dalam bidang

keairaa, misalnya: kigasi, Hidrologi, dan sebagainya. Namun dernikian masih

banyak pekerjaan-pekerja"*n lain yang mernedukan syst*rn referinsi.

Untuk menent*kan ketinggian suatu titik di permukaan burni tidak *elalu

tidak selalu harus *elalu mengukur beda tinggi dari muka laut {MSt}, namun

dapat dilakukan denga* titik-titik tetap yang sr:dah ada disekitsr lokasi

oetgukuran. Titik-titik tersebut umffinnya telah diketahui ketinggiannya mauplrn

kordinatnya (x,Y,Z) yang disebut Banch Mark (BrvI). Banclr mark merupakan

suatu tanda yang jelas (mudah ditemukan) dan kak*h dipermukaan bumi yang

berbentuk tugu atau patok beton sehingga terliadung dari faktor-falrtor

pengrusakan.

Manfaat penting lairnya deri peng*kuran Levcllirg ini ad*tah untuk

kepentingan proyek-prcyek yang berhubungan dengan pekerjaan tanah (Earth

th
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Work) misalnya untuk meaghitung valume galian dan timbru:an, Unfuk itu

dikenal adanya pengukuran sipat datar proflrl rnemanj*ng (L*ng secti*n) dan sipat

datar profd melintang {Cross sectioni.

F,ur': i.. r:r,t.; i.-'i: rii rt

P*ir:1 J.lur.r i. r'r);,.1

L,*r::: il]i:iil.::'

i .rr r (..rL". ri;lli ,=' -, t : t-::';t; : :'!: I ii1-,

_\i-. i.

':.1:tip rgr : i ;] -i i r.r.t

'i-..i:r::l:.i*:': l''l- : i'l.:.r.rl:

i ;: l:ii.,: i Prrtiriri.l r!.. l-iiit.r,

il.:.n:r,:r::l1
F rn: LLti:J.;.1: :il i{ i n:;,i',i.: i

illl*: Frri.l;r;r

P'rl; r

Fungsi bagian-bagian alfit Wat*rpass

17

Syarat pflmakaian alat Waterpass :

€ Syarat Dinamis : Sumb* I Vertikal.

. Syarat Statis :

1. GarisbidikteropCI*gsejajardengaftgarisarahnivo.

2. Garisarahnivotegaklurussumbu L

3, Garis filelrdatar diafragr** t*gak luzus sumbu I-

T':.r'll.c I F;.1:ur i.ii-i.:r;i-;:,,t:,r

Cennin nivo : untuk memantulkan L::ayangan ni\,o

UNIVERSITAS MEDAN AREA



1. Nivo : untuk mengetahui kedataran alat

2. visir bidikan : untuk mengarahkan arah bidikan

3. Teropong Sekrup fokus benang : unhrk memfakuskaa benang bidikan

4. Lensa bidik : untuk melihat bidikan

5. sekrup penggerak horisantal . unhrk menggeraka* secara halus arah

bidikan horisontal teropong

6. Sekrup leveling ; untuk me-level-kan{mendatarka*) alat

7, Plat dasar; untuk lar:dasan alat ke tripot

S. Bedy teropong: badan tercpong

9, Sekrup fckus sbyek : untuk mcffif*kuskan obyek bidikan

10, Rumah lensa depan : nntuk tffEpat l*n*a dcpan

11. Skala gerakar sudut hsris*ntal : untuk mengetahui besar gerakan sudut

horisantai

1?. No seri alat : nomsr seri untuk identifikasi al*t

Eagian-bagiar trVaterpass :

1, lup :Lensa y*ng bisa disetel meqindi al*t pengamet cbjek.

2. Tercpong : Tabung yang rnenjaga sgar sefiirua le*sa dan gigi fakus berada

pada posisinya yang tepat"

3. Tombol focus :tombcl pengat*r yang memfokuskan level sacara intemai

terhadap objek.

4. Penahan sinar :sebuah tudung rnetal atau plastik yang dipasang di atas

lensa obyektif unhrk melindungi lens*dari kerusakan dan untuk

mengurangi silau pada waktu level digunakan.

1At(,
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5. Piringan horizontal

6. Sekrup level : Sekrupsekrup pngatur yaag dipakai unfuk mendatangkan

level.

7. Alas :Alas tipis berukwan 3 Yzx I " yang rneagrkat alat pada tripod.

L unting-untiag, kait dan rantai : Kait dan rantai ditemptkantepat di tengah-

tengah di barvah level" tempat untiag.unting digant*ng bila sudi* pandang

akan diputar.

9. Tabung Nivo :Sebuah tabung gelas bergradilasi yang berisi cairan yang

scjajar deng*n garis bidik terCIp*ng.

Langka.Sr : langkah*ara lv{exggunakanW*terpess :

1. Siapkan alat - alat yang di perlutcan seperti : Alat ukur Waterpass, Bak

ukur dan Tripod.

2. LetakkanWaterpass di atas Tripod.

3. Pastikan p*sisi garis mend*tar diafragma yang terdapat pade wetsrpass

scjajar dengan surxbrr L

4. Aturlah sekzup A. B dan el supaya gel*mbung niv* berada di t*agah.
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5. Tarulah Hak Ukur di sirat* tempet 3'ang ingia di ukur *lev*sinya,

6. Arahkan S/ateqpass ke arah abjek.

7. Aturlah tombol focus / Mikrcrneter agar *bjek yang di bidik terlihat jelas

8. Setelah itu lakukan pengukuran dengan benar.

Tipe-tipe Waterpass

1. Waterpass Tcpcon A"I-ts.l

e

*

PemE:esaran tcnsa : 24x

Keteiitian :ii.5 mn:

C h,{itiirnun Focus . {,}.3 &,1

Sp*sifikasi Watercass'I'*pcr:* AT-84

l
d

i

* Mcdel ekcn*mis. ideal urituk pr*yek rekayasa dalr kor:struksi.

20
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a pembeseran 24x dan kompensator otomatis cepat, akurat dan stabil

Topcon AT-84 memtrerikan kuatitas dan ketepatar. dengan harga yang

terjangkau.

Kompensator seri AT-B meacakup empat kabci suspensi yang terbuat dari

logam suportinggi-ferik y*wg ntewrliki ksefisiex ekspansi tennal minimal,

memberikan daya tahan yang tak tertandingi dan keakuratan bahkan dalam

kCIndici iingkungan yang paling keras.

?, lVats{pas* Niksn Ac 25

a

,{ttfr

Sp**if-ikasi Froduk Waterpa*s Nik*n A* 2S :

a

*

*

3

a

Teleseepe * Tabung Fanjang :7,5 " ( 190 Mm )

Diarneter Efektif Lensa Objektif ". 1,2 " { 3S Mffi }

Gambar; Tegak

Pembesaran:24X

Bidang Pandang : 1 " 30 ' {2.6' Pada 100 ' )
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Minimum Jarak Fskus :2.46' { 75 M i

Rasio Stadia: 1:1CI0 .

Pengaturan Akur*si ; * S,5 "

Diameter Lingkaran '. 4,3 " { 11* Mm )

Berat-Instrumen:I2,8

MembacaEstimasi : 0.1 o / S,l G .

3.5 PESAWAT THEODOLiTE

Theodolite adalah instrument I alat yang dirancang untuk pengukuran

sudut yaitu sudut mendatar yang dinamakan dengan sudut horizontal dan sudut

tegak yang dinamakan dengan sudut vertieal. Ilimana sudut - sudut tcrsebut

berperan dalam penentuan jarak mendatar daa jarak tegak diantara dua buah titik

lapangan"

o

*

*

e
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* K*FTSTRU KS J TF{E.SI}'}LITE

Konstruksi instrum*nt thsodalite i:d secala mendasar

dibagiriren"!adi 3 bagian, lihat gatthar di bar.vah ini

i.t*,w|"*.t:

Ling**mmq&rxrf l{x

Tdlurya**lrrr

{ {hd* .1.1 xilwfr*d rhd*fiNiw }

1. Bagian Bawah, tsrdiri dari petat dasar detgan tiga sekrup penyetel yang

menyanggah suatu tabung s$mbii dan pelat mendatar berbentuk lingkaran. Pada

tepi lingkaran ini dibuat peng*nei limbus.

2. Bagian Tengah, terdiri dari suatu sumbu yang dimasukkan ke dalam tabung dan

dilctakkan pada bagianbawdL Sumbx ini adalah sumbutegak lurus kesatu.

Diatas sumbu kesatu diletakkan lagi suatu plat yang berbentuk lingkaraa yang

berbentuk lingkaran yang m€mpunyai jari * jari plat pada bagian bawah. Pada

71,
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dua tempat di tepi lingkaran dibuat alat pembac* ncnius. Di atas plat nanius ini

ditempatkan 2 kaki y*ng menjadi pnyanggah sumbu mendatar atarl sumbu

kedua dan sutu niva tabuag diletakkan unt*k membuat sumbu kesatu tegak

lurus.

Lingkara* dibuat dari kaea d*ngea gari* - g*ris pembagian skala dan e*gka

digareskan di permukaannya. Garis - garis ters*but sangat tipis dan lebih jelas

tajam bila dibandingJcan hasil gcresax pad* logarn, Lingkaran dibagi dalam

derajat sexagesimal yaitu suatu li*glearan psnuh dib*gi d*lam 360" *t*udalarn

grades s*ntieim*l yaitu satu lingkaran p*nuh dibagi dalam 4fi0 g,

3. Bagian Atas, terdiri dari sumbc kedua yang dil*takkan diatas kaki penyanggah

sumbu kedua. Pada surttbu kedua dilet*kkan sue&r teropong yaflg mempunyai

diafragma dan dengan dernikian mempunyai garis bidik. Pada sumbu ini pula

diletakkan plat yaag berbentuk iingkaran tegak sama seperti plat lingkaran

mendatar.

24
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SISTtrl\,I SUMBU iTOROS FAEA T}#$D{:JLITE

1;liIi:11 i:]il\

,.1

$rfi 6$S{ t{{ide!* a*ttlli*t* r

t,iag*tsr'ru* tn*rtllt*l

i!,ir j,.. ,1j.!i r j.r r

, r , il,iir.l i ',i,-i."i:i '.i 1,i1il iirlir,- :'.!.:il j r'I',,,1,:ilr".

SYARAT _ SYARAT THEGD*LiTE

syarat-syarat utama yaag harus dipenuhi alat theodolite sehingga siap

dipergua*"kan untuk peagtakuran yeng benar adalah sbb :

1. Sumbu kesatu bsnar*beaartflgak / vertioal.

?. $umbu Kedua haarus benar-bcnar mendetar.

3. Garis bidik harus tegak lurus sumba kedua I mendatar

4. Tidak adanya salah indeks pada lingkara* kes*ts.

I\4ACAfuI MACAM I F{EOT}OT,TI"

Dari konslruksi dan cara pengukuritn" dikenal i macan: theodolite

25
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I. The+d*lite R.eiterasi

Pada thesdsiite reitcrasi, plat liagkar+n skata {hcrizsntali rnenjadi setu

dengan plat iingkaran nsnius dan tabung sxirnb$ pad* kiap. Sehingga iiagkaran

mendatar bersifat tetap. Pada jenis i*i terdapat sekmp penguaei plat n*riius.

:*{*'s*y #i {&.s[*wt

2. Theodolite Repetisi

Pada thesdslite repetisi, plat lingkarn skala mcndatar ditempatkan

sedemikian rupa, schingga plat ini dapat berputar sendiri dengan fabuag poros

sebagai sumbu putar. Pada jenis ini terdapat sekrup pcngunci lingkaran mendatar

dan sekrup nonius.

,tt*fiS sffi{*fu *bk* }!#.r$ei*}

fi*-fiS #hffes* Ik{,rr,d.r&$
I,.dfr!fuw

'+ P*. gWm ! f,ir*n *.*{r},{}ts'&{*tr

,,:j,.,

.rl.
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3. Theodolite trlektro Optis

Dari konstruksi ruekanis sistem suslxu#r lingkara* sudutnya &,rrtara

theadolite optis dengan theadclite elektr* optis sama. Akan tetapi mikraskcp pada

pcmbaoaan skala lingkaran tidak menggw:akair sy$tern lensa dan prisrxa iagi,

melainka* rrenggunkan system s€nssr. Sens*r ini bekerja sebag*i elektro eptis

rnodel ialat pen*rima gelombarg elcktromagnetis), Hasil perfanra system

analogdan kernudian harus ditransfer ke system angka digital, Proses

penghitungan secara otcmatis akan ditampilkan pada layer {LCD) dalam angka

decimal.

:*-c*a:t.t

t*
t $i^'

-&\
itr&#w*

i
s ,"*._:€$

.& 4#n&
ffHxtrt

riR.\ " Hehmic fffid Ssim

I (;s&{r 7 : I}su*r{itcfteet)perr i

I'ENGOPERAS IAh] ]]"[}jOTJO LITI]

a. Fcnyiapan Alat Theodolite

eara kerja penyiapan alat theod*lita antara lain

l. Kendurkan sekrup pengunci perpanjangan

2. Tinggilcan setinggi dada

3, Kencangkan sckrup pengunci perpanjangan

4. Euat kaki statif berbentuk segitiga sama sisi

:i,
::r
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5. Kuatkan (in;ak) pedal kaki statif

6. Atur kembali ketiaggi*n statif sehingga tribar plat mendatar

7. Letakkantheodolite di tribar plat

8. Kencangkan sekrup pengunci centering ke theodolite

9. Atur (levelkani *iva kotalr sehingg* sumtru kesatu benar-benar tegak /

vertical dengan meaggerakkan secara beraturan sekrup pendatar / kiap di

tiga sisi alat ukur ters€but.

l0' Atur (levelkan) nivo tabung sehingge s;unbu kcdua bcnar-benar mendatar

dengan mcnggerakk&n seear& bcraturan sekrup pendatar / kiap di tiga sisi

alat ukur tersebut.

11. Posisikan thcodalite dexgan rxexgendurkan sekrup pengunci eentering

kemudian geser kekiri atau kekanan sehingga tepat pada tengah-tengah titi

ikat (BM), dilihat dari centering optic.

12. takukan pengujian kedudukan garis bidik dengan bantuar tanda T pada

dinding.

13. Periksa kembali ailai index pada system skala lingkaran dengan

melakukan pembacaa* sudut biasa dan sudut luar biasa untuk mengetahui

nilai kesalaha index tersebut.

:8
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0

il

'lur:rla
rrt:tE

tta

-. ;i

i

,t l:,

T'heod*lite SCKKIA Tlvf2#E Fandangaa dari belakang

KETEEANGAhI

1. Tombol micrometer 13. Sekrup koreksi Nivo tabung

2. Sekrup penggerak haius verticei i4. Reflektcr cahaya

3. Sekrup peaguaci penggerak vertical 15. Tanda ketinggian alat

4. Sekrup pengunci penggerak horizontal 16. Slot penjepit

5. Sekrup penggerak hai*s harizontal 17. Sekrup pengunci Niv* Tabung

Telescop

6. Sekrup pendatar Nivo 18. Nivo Tabung Telescop

7. Plat dasar 19. Pemantul cahaya p*rglihatan Nivc

8. Pengunci limbus 20. Visir Collimatar

9. Sekrup pengunoi nanius 21. Lensa micrrrmeter

10. Sekrup pengg*rak lr*ius nofiir.rs 22. Ring focus benang diafragna

2+
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1 I. Ring pengatur posisi hsrizsntal 23. Lcnea okuler

12. Nivo tabung 24. Ring f*ess ok*ler

S{}TTKIII T'NT I A
1 $arrrping F{,:rnrtri }

&

,

I
{,

"!

Ia

,s

Thead*litc SCILKIA T&,flA pend*ngen dari samping kanan

KETERANGAN:

1. Ring focus odektif 10. Slat Peqiepit

2. Ring bantalan lensa akuler 11. Pengunci limbus

3. Lensa okuler 12. Reflektor eahaya

4. Fenutup Koreksi retiele 13. Nivc tabung

5. Sekrup pengunei penggerak vertical 14. Sekrup kareksi Niva tabuug

6. S*krup Pengatur baeaan Horizontal dan verfieal 15. Hivo kotak

7. Sekrup penggerak halus vertikal 16. Sekrup pendatar Niva

30
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8. Pengunci iimbus 17. Plat dasar

9. Tanda ketinggian alat

I{I:I-ERANGAN :

1. VisirCollimator 11.

2. tensa objektif

3. Sekrup pengatur ba.caan horiesntal daa vertical

4. Sekrup koreksi Niva tahuug

5, NivB kotak

6. Flat dasar

sd*fi{,fi{tlu 's'mt tr,(*

{ Samping Kiri }

t

a

Theodolite SOKKiA TMIA pacda*gan dari samping kiri

4
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7. Penutup Koreksi reticle

8. Ring bantalan lensa okuler

9. diafragma

10. Ring focus benang Nivo tabung

11. Lensa okuler

12. Lensa micrometer

13. Sekrup pengunci penggerak hcrizontal

14. Ring focus micrometer

15. Sekrup pengunci penggerak vertical

16. Sekrup pendatar Nivo

17. Tsmb*l mirycmeter

18. Sekrup pengger*k halus v*rtieel

19. Ring foeus objektif

20. Sekrup penggerak halus harizontal

JJ
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BAB IY

PERCOBAAN - TERCT}BAAI{

{.1 Percabaan'lYater Pass I {WI}

A. Maksud dan Tujuan Praktikum :

1. Pengenalan alat wat*r pass dan perier:gkapan*p*rlengkapannya.

2. Cara mengoprasika#menggunakan alat Water Pass da* perlengkapannya.

3. Ivlenentukan tings titik-titik diiapangan jika salafu s*tu diketahui tinggi

titikn"v*a.

4. Menentukan jarak, sec&ra sptis maupun pit#rantai

B. Alat-alat yaxg digun*kan :

1. Wa€r Pass {Auton:atie L*v*ii Hikm

2, Statif

3, Urting-untiag

4. Bakukxr

5. Fita ukur

6. Jalon

7. Payung

C. Prosedur Pengukuran

1. Dirikan pesawat Water Fass diates trtik yang telah diket*hui tinggi*ya,

sampai siap untuk digunakan. Lihat pada laagk*h-langkah kerja

penyetelan pesawat Water Pass"

J*1
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2. ukur tinggi alat (tA) dititik A, mulai dan lensa okuler sampai tegak lurus

kepermukaan tanah.

3. Arahkan pesawat ke titik i, sebagai titik awal, aturlah skala nonius pada

posisi 0o,0',0".

4. Baca dan catat b*nang atas {BA), benang te*gah {tsT} dan benang bawah

(BB).

5. ukur jarak A-l dengaa pita ukur, untuk sela*.iutnya dikontrol dengan

pengukuran j arak optis.

6. Putar pesawat laluarahkan ketitik z dan catat besar sudutnya, lakukan

pembacaan dan pencatatan benang diafiagrna dan lakukan pengukuran

jarak dari titik A ketitik 2 dilakukan dengan rnengguaakan pita ukur.

7. Untuk titik 3,4,5 dan 6 analog dengan titik 2.

8. Pindahkan p*sawat water Pass keritik B, yang beiurn diketahui tinggi

titiknya.

9. Atur dan ikuti-ikuti petunjuk rebelumnya. sehingga pesswat benar-benar

siap untuk dipakai.

i0. Ukur tinggi alat dititik B (T-B), kemudian arahkaa pe*wat pada titik 4 d*n

lakukan pembacaan : Ba, Bt, dan Bb. Impitkan posisi nonius p&da 0", 0',

0" dar ukurjarak dengan pita ukur.

1 l. Lakukan bidikan ketitik 7,8,9,1{}, dan I r sesuai deagan langkah-langkah

sebelumaya"
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"i

$. Perhitungan :

$Ienentukan 'IGB:

'fGI} = BM + Tinggi AIat

rlada Tirik A

TGB : 10,000+ 1,75*: I 1,750

Paelu'i'itik tj

TC}B : (Tinggi tirik F - BT A ke 2)

= lS-38S* I,311: il,6$tr

&lenentuk*n'$inggi Titik: :t

Tinggi Titik : TCI} * BT'

Titik A 750 - 1.12A

TitikB :11,750 -1,339

l"itik e == 11,750 -1,37*

TitikS * 11,75&-1,34S

Tilik E : !11758*1,492

TitikF :11,750*1,37t1

h{enetukan tingi titik : B

: 11, 10,330

10,351

ltl,374

iCI"41{}

1*,25&

1il.i8i)

: {Tingi Titik A + BT B) - trT E *> untuk rnenyamakan

tinggi titik di A yang pertama

Titik A

Jf
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rL

:(10,330 + 11,641 )* 1,311: i0,330

TitikB :11,691 -1,400:10,291

Titikc : 11,691*I,360 :10-331

TitikD :11,691 - 1,409 : 10,293

TirikE :ll,Sgi-i,401 : 1s,290

Titik F :i 1,691 - 1,360 - 10,331

iltlenentukan B*i, Bt, $h

c "titik 
tr

Tinggi Alat : 1,750 m

Tirik 14

EA; 1,53*

n* . Ba*Bbnt.-:
2

53C+r",31{i :1,420
u

BB: 1,3iS

Tirik rB

BA: 1,500

nf : 4*8 - 1'soo+1,2e8 
= l,Zgg?a

BB: 1,298

-{ rr

'[irik i{]
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BA: 1"46Ct

BT qq :!,a!!#82: L,376')a

trB : 1,2*2

Tirik i*

hjl\: l+lr)

BT: uo*Bb
n

1.,416+L,265
1,340

RB: 1.265

'ririk 1E

BA: 1,586

BT:w:w:!,492Z2

BB: 1,398

'I'irik I F'

BA: 1,450

ha= . 8e+Bb 1,450+i ?sn
EiI .-* = L,3702aau

RB : I^290

3 'l'irik 2

Tinggi Alat : 1,750 rn

Titik 2 A

3t
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1:i

BA: 1,408

BB: 1,214

'fitik 
11 B

BA: I,5 i6

91, B"+sg 
- 1'ffi+1& : 1,400

LZ

BB: 1,285

T'iiiEi 2 {l

BA:1,450

BT. qqlqq _r!L*?,?l*.= 1,860Z2

EB: 1,27S

Titili: n

BA: 1.478

Ba+Bh I.4:ll+ i.339Ljl:- ='":: :1,408)',

BB: 1,339

Tirik 2 E

BA:i,492

er . Psl4q _ L,4ez!1,31o _ 1 A n1
- 

arTvl12

{x
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BB: 1,310

'r'itik 2 Ir

BA: 1,474

er:ffi *2ff3*?\1: 1,35s

BB: 1.250

PH}{ATAAH J,{HtlK

,l:; rsl* *ptis = iB* * ElhI x I *t!

Titik 1.{

i 1,530 - 1,310 ) r 1{.}0 == 27 tfi

T'irik 1B

(1,500 l,2qB ) x 100:211,2 m

ritik 1d.

{1,46A*1,282 }x 10f :16.8m

Titii* Itr)

i1,4i6 - 1,?65 ) x 10*: 15,1 rn

Tgrik 1E

{t,sBS - 1,39S } x l*ff: 1&.8 m

3q
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Titik 1F

(1,450 -1,290 )x 100: i6m

Tirik 2A

(1,4*8- 1,214 ) x 100: trS,4 m

r irik 2[i

(1,516 - 1,285) x 100 :23,1m

-l'itili 
?C

il,"+50 - 1.27fr ) x tr00 : 18 rn

-l ifik 2I)

(1,478- 1,339 ) x 100 : 13,9 m

Tifik 2E

(1,492 - 1,3iCI ) x 10S: 18,2 m

-T-:r.ia 
-Ft tilti i, r'

{1,47{J- 1,25* } x t*S : 22 m

4i)
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KESIMPI]LAN

Dari pelaksanaan praktikum menggunakan alat Water Pass dengan

percobaan Water Pass I dapat disimpulkan bahwa percobaan tersebut bertujuan

untuk mengetahui pengenalan alat Water Pass dan perlengkapan-

perlengkapannya, cara mengoperasika#menggxnakan alat Water Pass dan

perlengkapannyq menentukan tinggi titik-titik dilapangan jika salah satu

diketahui tinggi titiknya.

Penguk*ran Watsr Fass bertujuen untuk menetapkan ketinggian titik+itik

pada jaiur pfinempailg t*pegrafi ymg diutriur

SABAN

Mengupayakan ketelitia* dalam p*mba**xtt alat, mengutarakan dan

kalibrasi. Seharusnya pelaksanaanya dilakuka:r detgan s$a&* yang eerah agar

memperjelas seseorang unfuk membacanya dari der:gan lokasi tanah yang

mendukung. Dari segi peralatan diharapkan pihak Universitas melengkapinya

agar proses praktikum berjalan efektif dan efisien.

,4 1T'
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4.2 Percobaan Water Pa*s II fiYU)

A. Maksud dan tujuaa percobaan:

1. Membuat profil memanjang dan prcfil melintang.

2. untuk memper*lefu gambaran daa ckrlran p€namp*ng tanah buat

pereneaneen ffaBpu* pelaksanaan sBatu pr$yek misal*ya :

r Penampang pipa air

r Salursn-calrlrattirigasi

r Jalan raya

* Jalan kerrta api

. Lapangan terba*g

r dan lain-lain

Profil memanjangn atau membujur adalah pengukuran tinggr pada arah

memaqiang baik titik-titik detail lainnya yang dianggap penting, yang meffipunyai

beda tinggi yang berbeda-beda. Profil yang melintang adalah untuk pengukuran

yang tinggi pada arah yang melintang pada sumbu yang memanjang baik pada

titik profil memanjang rnaupun titik detailnya yeng diamggap penting bila

penampang memanjaag dan melintang sudah d*ketahui maka galian dan

timbunan untuk suatu konstruksi akan dapat dihitung.

B. Alat-Alat yang Digunakan :

1. Alat Ukur Watcr Fass {Aut*rnatie Level) Nikon

2. Statif

3. Unting-unting

42
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4. Bakukur

5. Pita ukur

6. Jalon

7. Payu*g

8. dan lainlain.

C. Prosedur F*ngukur*n

a. Prsfil Melintang

1. Pengukuran dibagi atas jumlah siog yang gcnap. BuBr patok atau tanda

pada titik-titik l, 1, 2, 11,3, iil, 4 d*n 5" I€tak titii{ IV akan ditentukan

kemudian.

2. Fasang dan atur p€sewat itilitik I pada garis ukur ditaksir sehingga dbl :

dm1"

3. Bidikan peswat ke titik i {belakang) dan catat Ba, Br, Dan Bb.

4. Hitung jarak pes*wat ketitik i. Dbi:(BA-BB)x100.

5. Arahkan pesawat kctitik Z,bacsBa, Bt, Bb dan hittmg dmi.

6. Pindakan pesawat ketitik 2 dxr stel dengar baik seperti sebelumnya, talsir

dbT:drnZ.

7. Pemegang rarrbu dititik I pindah kstitik 3, seda*gkan pemeg*rlg rambu

dititik 2 cukup memut*r rambunya menghadap ke slap Z.

8. Bidikan pesawat ketitik 2 (belakang) bacaBa, Bt, Bb dan hitung db2.

9. Eidikan peceivet ketitik 3 {.mekc}- baea Be, Bt, Bb dan hitung dm2.

10, Bemiki&R setsrusnya i:ingga ketitik IV.

.l-1
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11. Khusus slog terakhir jumiah dbt+db2+db3db jumlahkan

dml+dmZ+-dm. Ukur jarak titik 4 ke titik 5 yaitu db4+drn5:d4 buat

persamaan db-t-db4:dm+dm4 ; sehingga harga db4 dan drn4 dapat

dihitnng. Tempatkan ptsawat dititik IV sesuai jarak db4 darr dm 4 itu.

12. LIntuk pengukuran p*l*ng analog dengn perg.

13" Letak alat pada pengukuran pergi tidak boleh s*ma deng*n letak alat pada

pengukuran pul*ng.

b. Profil Melintang

1. Letakkan pesaw*t pada titik I {ati pesewat sehingga siap untuk

digunakan.

2. Ukur tinggi pesawat dan arahkan pesawat pada arah melintang sumbu

memanjaug, usahakan membentuk sudut 90",

3. Bidik detail-detail profil misal i a,b, dan eatatBa,Bt, dan Bb.

4. Dengan menggunakan pita ukur, ukur jarak titik I ke a, titik I ke 
'b 

dan

seterusnya, liarak ini kontrak de*gan sptis).

5. Demik-ian uatuk selanjutnya hingga selurult detaild*tail profil yang kita

tenhrkan di dapat data-datanya.

6. Untuk profil meli*tang pngukuran dilakukan cukup hanya satu kali yaitu

hanya dititik 1,2,3,4 dan 5.

7. Semua pengukuran dititik 2,3,4 dan 5 sehingga analog dengan

pengukuran dititik 1"

+-+

UNIVERSITAS MEDAN AREA



i] PHR}]ITUNGA}']

A" PROFIL MI{II{ANJANG

N{EF{CARI TGB :

TGB A1

(BM+ TINGGT ALAT)

: 1fi,000 + 1,450

:11,45*

TGB 81

{BM+ TINGGI ALAT)

:10,0S$ +132*

:11,42Q

TGB 82

(BM+ TINGGI ALAT)

:{10,000 +1,420}

:1\,42tt

TGB C2 DAN C3

(BM+ TiNGGi ALAT)

:{10,000+i,730)

:71,?3*

TGB D3

{BM+ TIHGGT ALAT)

:{1C,00ff+ 1,4SS)

:1i,400

a

it

*
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BEDA TINGCI PERSI :

o TitikAl-81

:(BT muka- BT belakang )

:{1,433-1,454}

:0.210

o Titik F.2- C2

:{BT muka- ET belakar:g )

:( 1,391-1,358)

:0,033

. Titik C3-Ds

:{BT muka: BT bclakang )

:(1,368-1,456)

: -0,08

1. Mencari tinggi titik A1

irGE A1- Br A1)

: {11,450 -1,433}

:10,017

2. Menghitung jarak pulang

* {Al-Bx)

Jarak pergi { A1 + B1)

:( 13,000 + 10,800)

:23,80i)

t {F.2-C2}

46
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4

Jarak pergi iB2+C2)

:(11,700+10300)

:22,1A4

ic3-_D3)

Jarak pergi {C3+D3}

: (13,S00 + 1S,8S0)

:23,800

E. Ple{}F E:, B,.t F,1=lN'rd'E.{;

4 lv{enosri BT A * BA +BB /? X 100

: 1,452 + 1,376 /2 X 100

: 1.414

Mencari jarak optis A : {BA - BB) X 100

-* tL#52 - 1,3761X 100

:7,600

Mcneari TGB A: BM + Tingi titik A

: 10,0S0 + 1,45fi

: 11-450

lvienseri tinggi titik A : TGB A - BT A

: 1i,450 * 1,414

:10,*35

a

a

+/
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RENCANA GALIA1T :

* Perhitungan Galiar:

Dik: panjang galian: 10 meter

Lebar galian yang direncanakan :4 meter

Tinggi galian yang direncanakan: 1 meter

Volume :iSx4xt:4*m3

Volume tatal :4* x2: **2

Volume galian: 80 / 2 x L3: 520 m3

Volume timbunan - s20j5?{} x 13CI0:5.?0s m3

lo
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KESIh,IPIILAN

Dari pelaksanaan praltikum m*nggunakan alat Water Pass dengan

percobaan Water Pass II dap*t disimpulkan bahwa percobaan tersebut bertujuan

untuk mengetahui membuat profil memanjang dan profil melintang, untuk

memperoleh gambar dan ulirrraa psnamp&ng tanah buat perencanaan maupuR

pelaksansan *uatu proyek, misalnye : penempang pia air, saluran-saluran irigasi,

jalat raya,jalan kereta api. lapngan terbang dan lain-tain.

Fengukuran W*ter Pass bertujuan untuk menetapkan ketinggian titik-titik

pada jalur penampang topogra.fi yang diukur.

BARAN

Mengupayakan ketelitian dal*m pemba*aan alat, mengutarakan dan

kalibrasi. Seharusnya pelaksaaaanya dilakukan dengan ouaca yang eerah agar

mernperjelas seseoreng untuk menabaeaaya dan dengan lokasi tanah yang

mendukung. Dari segi peralatan diharapkan pihak Universitas melenghapinya

egar proses praktikum berjalan efektif dan efisien.

4r)
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4.3 Percsbaan lYater Pass III {H{til]

A. Maksud dan Tujuan Praktikuru :

1. Pengenalan alat Water Pass dan perlengkapan-perlengkapannya.

2. Cara mengoprasikan/rne*ggunakan alat Water Pass dan pedengkaparyrya.

3. klenetukan tinggi titik dilepaflgan jika befltuk pengalaran adalah W'ater Fass

Tertutup.

B.Alat-Alat yang llig*nakan :

i. Alat llkur Water Pass {Automatic Leveli Nikon

2. Statif

3. Unting-unti*g

4. Bak ukur

5. Pita ukur

6. Jalon

7. Fayung

&. dan lain-lain.

C.Prosodur penguk*ran

l. Tentukan titik tetap ititik 1 sampai d*ngan titik 8) yang manbentuk suatu

pengukuran tertutrip, ja*gan ada bangunen atau lainnya yang menghalangi

suatu peiaksanaan pembiduik*n nantinya.

2. Untuk mengetafuui besar sudut I juge jarak l-2 da*j*rak l-S, st*l pesawat

sehingga siap untuk riigunakan dititik 1.

3. Arahkan pesawat kstitik 2, skala derajat dibuat fi.

t'
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4. Arahkan pesawat ketitik 8, lalrukan pembacaan skala derajat juga Ba, Bt, dan

Bb, tlkur jarak titik 1 ketitik 8.

5. Untuk diketahui bahwa pembacaan Ba, Bt, dan Bb pada rambu titik 2 dan

titik I tidak dieantumkan dalam tabel perhitungan, yang dicanturnkan adalah

jarukoptis dan jarak pita ukumya**i*.

6. Untuk mengetahui beda tinggi maka pindahkan pesawat ke slog 1 (diatara

titik 1 dan titik 2). Stel pesawat sehingga siap untuk digunakan. Taksir letak

pesawat ditengah-tengah titik 1 dan 2. {dbl:dml} dan terletak pada garis

ukur titik I dan2.

7. Arahkan pesewat ketitik l, Iakakan pembacaan Ba, Bt, dan Bb kemudian

hitung dbl.

8. Arahkan pesawat ketitik 2, searah putaran jarum jam lalcukan pembacaan Ba,

Bt, dan Bb dan hitung dml,

9, Pindahkar pes*wat ketrtik ?, seianjutnya analogkan xengan prosedur 2,3,4

dan 5,

10, Findahkan pesawat ke*lag 2 {diant*ra titik 2 dan titik 3), selanjutnya analog

dengan prosedut 6,7 dan 8.

11. Demikien $eteru$nya dilakukan schingga pengukuran kembali lagi k*titik I

sebagai rarubuu muka. /

12. Khusus uffuk slog terakhir, dalam hal ini adalah antaru titik 8 dan titik l,

letak pesawat ditempatnya *edemikian rupa sehingga E db : E dm, ingat

percobaan Water Pass II.

13. System perpindahan rambu untuk slog berikutnya ssperti pada pereobaan

Water Pass II.

5l
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D ITERIIITUNGAN

a

i

f

a

h{trNCARi 0PTiS llAitI

TITIK Ar-Br

:{BA-BB) X rS0

-:{1,460*-t,34S} X 1{}$

:11 mcter

TITIK Br-Bz

:(BA*BB) X lS0

:(tr,45&:1,30&)

:15 rneter

TITIK Bz4z

:(BA-BB) x 100

:{1,395-i,270}

:12,5 ffieter

TITiK C:-Ci

:{BA-BB} X 100

:{1,47*-1,316} X 100

:t6,2 meter

TITIK Cr-tr:

-{BA*BE} X l0S

-{1,375-1,261) X lSff

:L1.,4 meter

TITIK Dr-Ifq

:(BA-BB) X 100

a

i')
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:$,444-t,25ff) X 100

:19,4 meter

o TITIK D+-E+

:{BA*BB) x 1CI0

:{1.461-},360} X I00

:10,1 meter

r TITIK E*-Es

:(BA*BB) X 100

:(1,400-1,295) X 100

:1S,5 m#er

t TITIK Es-Fs

:{BA*BB) X 100

-{1.474-1,360) X 100

-1,1 ,4 ffiet€r

r TITIK Fs-Fs

:{BA-BB) X 10S

:{},405-1,281i X 100

-1.2,4 meter

r TITIK Fs-Ge

:(BA*BB) X 100

:fi,394-1,291i X 100

:1S,3 rneter

I TITIK G6-G?

:(BA-BB) X 100

}J
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:{1,469-1,379} X 100

:9 meter

r TITIK Gz-A;

:(BA-BB) X 100

:{1,431-1,323.}X lA0

:1S,8 metcr

r TITIK Ar-Ar

{BA-BBi x 100

=(1,451-1,323) X 1S0

:12,8 meter

VIENCARI BEf iAT{G TEHGAH {BTl :

o TITIK A-I

:(BA+BB) / 2

:(1,460+1,350) I 2

-1,4fr5

r TITIK B-I

:(BA+BBi / 2

:(1,458+1,30Si / 2

:1,383

r TITIK B.II

:(BA+BB) l2

:{1,395+1,27A} !2

:1,333

54
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r TITIK C-II

-{BA+BB1/ 2

:{.1,47&+1,31*1 I 2

-1,397

r TiTiK C-I$

:(BA+EB) / 2

:{.1,375+1,261} l2

-_:1.318

r TITIK D-IIi

-:iBA+BBi l2

:{.1,444+1,250} I 2

:11340

r TITIK D-IV

:(BA+BB) l2

:(1,461+1,36q l2

-1,411,

r TITIH E.IV

:(BA+BB) i 2

:{1,40S+1,295} l2

:1,348

r TITIK E-Y

:{$A+BS} / ?

:tl,474+1,36*j I 2

:1,417UNIVERSITAS MEDAN AREA



a TITIK F-V

:(BA+BB) / 2

:{1,405+1,2811 12

:1,343

TITIK F-VT

:iBA+BB) i 2

-:(I,394+1,2q* l2

=1,343

TIT$E G-V}

:{BA+BB) / 2

:(1,469+1,379) l2

:1,424

TITIK G-VII

{BA+BBi l2

:{1,431+1,323) l2

:1,37V

TITIK A=VII

:{BA+BB) l2

:i1,451+1,323j l2

:1,387

*t

*

C

MENCARI BEDATIHGGI ;

r TITIK Ar-Br

:{ET, kIIJKA: BT. BELAKAHG}

5*
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:(1,405-i,383)

:0,*22

r TITIK B:-Cz

:{BT. MUKA - BT, BELAKANG)

:{.1,333-1,397}

: -0,CI64

r TITIK er-Dt

:{BT. MSKA : BT, BELAKANG)

:(1,318-1,347)

: -0,029

. TITIK D+&E

:{BT. MUKA - BT. BETAKANG)

:(1,411-1,348)

:0,043

' TiTIK Es-Fs

:(BT, MLIKA - BT. BELAKANG}

:tl,4l7-1,343)

-0,074

r TITIK Fa-G*

:iBT, MUKA -: ET. BELAKANG)

=(1,343-1,4241

: -0,081

. TiTIK *t-Az

{BT. L4UKA: BT. EELAKAHG)

s7
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:{i,377-1,387}

: -0,0i*

X,IENCARI TIl.[CGl CAtslS BIDiK nI A

B&{: l{} meter

TINGGI ALAT : 1,375 rneter

TGB: EM+TA

: ls * 1,375

: i 1,375 ffieter

5ri
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KESIMrI]LAI{

Dari pelaksanaan praktikum m*nggunaka* alat Water Pass dengan

percobaan Water Pass III dapat disimpulkan bahwa percobaan tersebut bertujuan

untuk mengetahui pengenalan alat Water Pass dan perlengkapan-

perlengkapannya, cara ffiengoperasik*nlmenggunakan alat Water Pass dan

perlengkapannya, menentukan tinggi titik-titik dilapangan jika bentuk pengukuran

adalah Water Pass tertulup.

Pengukuran'Water Pass bertujua* nntuk menetapkan ketinggian titik-titik

pada jalur penampang topografi yang diukur.

$ABAN

Mengupayakan ketelitian dalam pernbacaan al*t, msllgutars.kar dan

kalibrasi. Seharusnya pelaksanaanya dilakukan dengan cua{a yang cerah agar

memperjelas seseorang usrtuk membacanya dan dengan iokasi tanah yang

mendukung. Dari segi peralatan diharapkan pihak Universitas *nele*gkapinya

agar proses praktikum berjalan efektif dan efisien.

1!7
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4.4 Perecbaan Thesdalite I {TI}

A. Maksud dan tujuan .

1, Untuk mengenal instrument Theodolite

Z, Membiasakan pcmi:acaan sudut, c**&r*biasa dan luarbiasa.

3. Menentnkan b*sar sudut dalam pada pengukurac, raugk*ian segitiga,

B. Aiat-alat yang dipergrrnaka:i :

i. Alat Theod*lite

2. Statif

3. Unting-unting

4. Bak ukur

5. Pita ukur

6. Jalon

7. Payung

8. dan lain-lain.

C, Froeedur Pengukuran :

L Atur pesawat dititik i, sedm*lkia* rupe sehingga kondisi siap untuk dipakai

dalam pengnkuran,

2. Bidik ketitik 2, dan baca Ba, Bt dan Bb, k*rnudia* ukrr jarak dengan pita

ukut, atur skala derajat pad* prsisi *o,{J',O". Arahkan ketitik 3 lakukan

pembaeaan Ba, Bt ilan Bb, dan skala derajat, kemudia ukur jarak A-B dengan

pita ukur. Pembasaan *kala deraj*t pada titik 2 dan 3 diiakukan secara biasa

(B) dan luar biasa {LBi.

sil
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3. Dengan demikian akaa dapat diukur besar sudut Br secara biasa (B) , u.r dan

luar biasa {LB}.

4. Untuk memudahkan pengukuran usahakaa agar setiap pmbidikan dilakukan

searah dengan perputaran jarum jarn.

5. Demikian selanjutnya pcsawet dipindahkan ketitik 2 *ax 3, dimana prosedur

pcngukuran analog dengan titik 1.

D PERHITLI}JCAN

{ PtrRTIITiJh]fiAN JARAK OPTTS { D )

RUMTJS:d:(BA-BBlxt00

Da:{1,i90-$,940ix1S0

-n(*LJ

-L Pl.,R-FJ-i'fIlNfi'AN TING(}{ rlARiS }1tDtK

RUML{S : B&{ + TINC*I AL&T

Dimana:BM+ 1t),fi00

Tempat al*t di A-

A- 1 : Tinggi alat titik A + BM

: 1,500 + 1S,000
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= 1,5 + l.{}

: 11,5

* K{}T{EKSI KOHTBOL BHNAb;G TENfrAH

BENANG TENCAH : B-4 + Eg
L

Tempat Alat di A

Titik A - B

BA: 1,19S

nr _ 1,190+ 0,940
r, 1 - 2

: 1,CI55 sr

BB :0,940

i KONF]KSI S1JDUT

Sclisih sndrit l*ar dan dalam liarus l8(j''

l. Sudut dalam Zs: tn*Z) 180"

2. Sudut luar[s : ( n* 2 J 180'

SUDUT LUAR

{n-2)x180:1620

1480,5 1620 =- 139,i i 7

I'.csclahansrrdut lq,ql

$a
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Ip Ai :40"

IF Bil : ?37,s"

uF cri :25&,5*

Il3 DII :256,5*

IF Err : 184"

IF rlr :27tr"

uF crl :283. +

uF : i.48$,5

[)1
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KESM{PI]LAN

Dari pelaksanaaa praktikum menggunakan alat Theodolite dengan

percobaan Theodolite I dapat disimpulkan bahwa percobaan tersebut bertujuan

untuk mengetahui instrument pada pengukura*" rnembiasakan pemakai untuk

membaca sudut secara biasa dan luar biasa da* me*efukan besar sudut dalam

pengukuran, rangkaian segitiga.

Pengukuran Thesdslite bertuju*n untuk rue*gstehui Koordinat dan.4bffi

dari titik-titik yang diukur dan untule rueRentukan luas daerah biasa dilakukan

untuk p*metaan situasi"

SARAN

Mengupayakan ketelitian dalam pmbacaen alat, rnengutarakatr dan

kalibrasi. Seharusnya pelaksanaanya dilakukan dengan cuaca yang cerah agar

memperjelas sesoorang untirlc memb*sarya dan dcngan lokasi tanah yang

mendukung, Dari mgi peralatan dih*r*pkan pihak Universitas melengkapinya

ager proses praktikum berjalan efcktif dan efisien.
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4.5 Percobaan Thecdolite Il {TII)

A. Maksud dan Tujuan .

1. l,{enghitung Koordinat dan Absis dari titik-titik yang diukur.

2. Menentukan laas suatu daerah"

B, Alat-aiat yang dipergunakan

l. Alat Theodolrte

?. Statif

3. Unting-unting

4, Bakukur

5. Pita ukur

6. Jalon

7. Pa3ung

8. dan lain-lain.

C. Prosedur Pengukuran :

L Dirikan dan stel pes*wat sehingga siap xntuk digurakan diatas titik I (titik

yang diketahui ordinatnya).

2, Aralrkan objektif kearah utara, hingga jarum rnagnit tetap menunjukkan utarn,

lakukan prmbacaan skala deraj*t.

3. Bidik ketitik 2, lakukan pembaeaan skala derajat juga Ba, Bt, dan Bb.

Kemudia ukurjarak 1-2 dengan pita ukw sebagai pengontral jarak optis. Dari

langkah-langkah diatas rnaka dapat dihitung ur: dan dr.:.
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4. Untuk menghitung $r dan d1.5, arahkan pesawat ketitik 5 lakukan pernba*aan

skala derajat juga baca Ba, Bt, dan Bb. Ukur jar*k l-5 dengan pita ukur

sebagai pengonffol jarak aptis.

5. Pindahkan pesawat ketitik 2, stcl sehingga siap untuk digunakan.

6. Arahkan objektif ketitik 3, baca skala derajat jikaEa, Bt, dan Bb. Deugaa pita

ukur, ukur dz I sebagai kcntrol darijarak optis.

7. Arahkan objektif ketitik 1, baca skala derajat dsri le*gkah 7 dan I hitung

dz.:danFz.

8. Pembacaan sudut-sudut diatas dilalrukan dua kali yaitu secara biasa (B) dan

Iuar biasa (LBi.

9. Demikian seterusnys pesawat dipind*hkan kctitik 3, 4, dan 5 dimana

langkahnya analog dengan pesewftt dil*tskkan dititik 2.

i) PFRlilTtN( ii\N T il

PERHITLTNGAI'I JAEAK rlPTiS ( d )

Rimus:d:iBA-EB)xtSfi

Da:(BA:BBlxlS*

:{S,8*5:*,72* }x l**

= 1$,5S{}
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PERHiTUNGA}'I TINGGI GAR1S BIDIK

B&1+ Tinggi Alal

Dlmana: BM + t$"*#fi

:1,42* + l*

: 11,42*

KONEKET K*NTR*L BHNAH{i TEHGA}{

Benang tengah - E'1+#B

2

Tenrpat alat dr A

A:l-0,8&5m

BT:!€Etr

:0.8025 m

BB == 0"720

XA - 0.0S0, l{.A- S.S*S

A ( A: B ): 56u11'2*"

KCREKSI SIJC}UT

p1 :33803*'45"

fi7:2t2o31'*0"

$3 :26&854'4*"

p4:213u41'2*"

o/
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:9_502CI'25" +

Total f $: 883"49'25"

Harga-harga I F dan n diatas dimasukkan kedalam rcmus, meneari besaran fx.

Fx : 883o49' 19" * {5 -2 }180"

:883u49'19* - l80o

:343"49'1.9"

i{arga fr positif { dikurangi dengan #rdut i karena sda 5 titik sudut polygon, maka

karek*i kesalahan penr:tup untuk *rasitg-masing **dut : tll2) x 34349'25",

Ditambahkan pada masing-masing titik sudut polygon sebesar - 68o49'25",

pl = 33Ss38'45" - 68o49'25" - 24*4q'25"

p2 = ?12"3 1 
n00n' - 6&n4q'25" = 143o42'25"

F3 
: 268'5 4' 40* - 68"49'25" : 2SS"5' 1 5"

fiA 
: 213"41 '20" - 68"49'25" : 144"51'55"

F5: 95.20'25'" - 68"49'25" :26"31'00"" +

Total )'|} == 54fi110'0fi'"

MIINCHITIING AZIIv{U'ILJ i f} }

a AzirnuthA-B:f)A-B

: 56o1 1'20"

Azimuth B - C : * A - B + 18#* -t n?s

: 56"1 l'2$* + 180o + 21 ?"31'00"

68

UNIVERSITAS MEDAN AREA



:448"42',?*"

{ karena lebih 36So, maka dika:ra*gkaa 3S** i

: $So42"20"

o AzimuthC-D:gg- C+ 18S+a3

: 448o42,20,, + 180" + ?68o54,40,,

:89"7*3'7'**"

{ karena lebitr 360u, maka dikurangkan 36S" )

: 117u37'St)"

AzimuthD*E-#f -$ + 18S*+ n4

- i 1?u37'**" + l80o + 213o4i':*"

: I5 le18'2*"

I AsimuthE*A=GF-E+ 1$Su+ tr$

: tr51o18',?*" + l$CI" + g52A'25"

:426'ti8'45"

- 66038'45"

CHECKING:

d Azimuth A-B : SEA+ 1S0"+ 11

: 66o38'45" + tSSo + 9?o0ff '00"

:33$u3*'45" { Sesu*i derrga* azirxut& *wal }
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MENGHITLiNG d sin S i pa*jang pr*yeksi sisi p*iyg** pad* sumbil - x )

Sisi A - B: rji x sin$ A-B: 16"5ff* x sins 56"] 1'?fi": 13.?*g

Sisi B - C: d2 x sir# Bf : 17.8$r}f x six7521'15" : 17.222

Sisi C - D: d3 x *i*S fD: 14.f{}* x si* 1$3o85'fi0- : 13.637

Sisi D * E: d4 x sia* *E: i*.**ff x sia 62"??'13" : 14.773

Sisi E - A: d5 x si*# EA: 19,iSS x sifi 112852'4** - 17.598 +

N4ENGI-IITUNG d cos$ | panjang proveksi sisi polvgcn pada surnbu I )

Sisi A* B : dl x sin$ AB - 16.50CI x c*s# 5{*11'20": 9.182

Sisi B - C: d2 x sint} BC: I7.8*00 r c*sB 75o21'l5'' - -+.-501

Sisi C-D:d3 x *in$ CIJ:14.0*Sx eos$ 1*3"*i'**" : -3.1b9

Sisi D - E: d4 x sin$ DIi: 1*.SSS x ecss 8221't3* : 7.424

SisiE- A:d5 xsifiSEA: l9"l$ffxs*s# 112"52'4*" -- -7.425

ad **sS : 10.513 m

Tatal k*reksi arah * x fx cd sin$ = 76.34S ra

T*tel ksreksi arah -- y fy *d sin : trS.513 m

Jumlah jarak seluruh polyg** : di + d2 + d3 + d4 + d5

: 16,5 + 17,8 + 14 + 16 + 19,1

: 83,400 rx
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KOREKSI ARAH _ X

Koreksi masing-masing dx sin 0 - dx/ed x fx

Sisi A: B : dl x sin € .48: dlkd x fx

: 13.7G9: 1t5.5SCl&3,4** x 7*,34*

:13"69'3,8q

Sisi B- C : d2 r sin B BLr- d?ledrtx

: 77.222 - 17.8**183.,+*0 x 76.340

:928"81

Sisi C * D : d3 x eir: S CD - d3lad x fx

: 1.3.*73 : 14.S00183.4*B x 7 * 344

:858,13

SisiD:-E :d4 xsin SDE:d{ledxfx

= 14,173: 1S.#{iSlS3.4S0 x 76.340

: - 412,5&

SisiE- A :di x sin#EA-dSr'edx fx

: i7.598 - i9.lt]0i83.4i10 x 76.340

: 114"85

fd sin€ :0.000
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KOEEKSI ARA}{: Y

Koreksi masing-masing d x ros$ - dx/ed x fy

,5isi A: S = dl x sss B AB--dl/sd x fir

: 9.18? =- i6.5S*iS3.4{iS x 1*.5 t 3

: - 922.47

Sisi B - e : d2 x css € Ef : dZ/ed xf:i

: 4.501 - 1?.8*{t183.4*0 x 1*.513

: - 167,4

Sisi e - D * d3 x sos A CD - d3led x tk

: -3.769 * i4.***i83.4{}* x 1S.513

: - 2164,24

SisiD-E : d4xessSIlE: d4ledxfx

: 7 424 - 16.*ij*/83.4*{J x 1*,5 1 3

: - 1081,04

SisiE-A : d5 xcosSEA -<iS/eiixfx

: - 7425 - l? ltiG,83.4tl0 r 10.5 i3

: 9.1*6,72

fd cos€ :0,[]0fi
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MENGHITLIi{G K*ORDINAT TiTiK

Koardirat titik A

xA: il,000

YA:0.00CI

Kaordinat titi B

XB : XA + Jarak AB x sin € AB : XA + d1 :E si*S AE

= 0=000 + 13.$93

= 13.693

YB: Ye + Jarak AE x c*s * AE: YA + di x **sE AB

:0,000,t-922,47)

KoCIrdinat titik C

XC : XE + JarakBe x sin e Be : XB + dl x sin€ EC

: 13.693 + 9?8.81

= 14.6?1.81

Ye :)fB+Jara!;Be xei:sABe :YB+dl x*os€Be

, n^4 ?- \ ! r .t/q/ i \- \ - y/../.#/ ) -r ( - to/o,+,1

: - 2.598,87
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Kocrdinat titik D

){D : XC + Jarak CD x sir: B C* : XC + dl x sin$ Ctr

: 14.621,81 + 858.i3

: -15.47q,94

YD: YC + Jarak CD x o*s e CD: Yf + di x e*s$ CS

* { - 2.598,&? } + t - 2164,24 }

: - 4.763,11

Koordin*t titik D

XE : HD + Jarak DE x ei* € fE :XE + dl x sin€ $E

=-15,479,84+472,5&

: - i5.052,38

YFr: YD t Jarak l)E x cos S Dlr: Ylf - di s cris0 DE

: { - 4.763,11 } + { - 3.343,61 i

: - 8JQ6,72

Koerrdinat titik D

XA: XE + Jarak EA x sin B EA: XE + dt z sin$ EA

: - 15.052,72 + 15.052,3&

:0,00*

a,l
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YA: YE + Jarak EA x eos 6 EA: yE + dl x cosG trA

: * 8. 106,72 + 8. I S6,72 : $,00G

M ENG },IITUNG I,UA S P{X-I'GCN

RUMUS

tuas : [ { Ax,By ) + { Bx.fy ) + { ex.Dy } + { nx.Ey } +_ { Ex.Ay ) : { Ax.Ey )

+ 1.Ex.Dy; + { }x.Cy ; + i Cx.By } + i Bx.Ay t tZ} j

Luas : [(.0,000 x-9ZZ,4Ti ]+ ( I3.Sg3 x{-Z.Sfg } }+

{ - 14.621 x{- 4.763i) + { - tI.4Te x { - 8.106,7 } ) +

( - 15.052 x 0,0S0)- ( 0,S$S x ( - 8.106,?i ) +

( - 15.0s2 x{ - 4.2s3} ) + { ts.47sx( -2"59s } } +

( 14.621 x { - 922,47}) + { i3.693 x O,*ilil } I 2}l

: -35.574,414 + *9.639,833 + 125.493.609 + 7i"692.6ZA +

t - 40,214.442j + t - 13.487.433,9 )

A B f D E A

u 0.s{}0 13.69s 14.*21 - 1s.479 - 15.{}52 $.{}{.}*

v 0,000 - 922,47 - 2.5e8 - 4,763 - & 1{}6.7 0,000

:88,769 m
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KF,Si:11P{, L-,13i

Dari peiaksanaan praktikum $reng$flxakan atrat Theadotite dengan

percobaan Theodolite II clapat dsisimpulkan bahwa percabaan tersebut bertujuan

untuk urenget*hui meng}itung koordinat dan absis dari titik-titik yang diukur,

menenfukan luas suatu daer*lr, mcmbu*t pete sif$asi suafu daerah, rnenerfukan

garis tinggi dilapangan.

Pengukuran Theodtlite b*rtujuan untuk nTenet*pkan ketinggian titik pada

jalur penampang topapafi yang diukur.

SAIL{I{

Mengupayakan ketelifian dalanr pembacaan alat, mengutarakan dan

kalibrasi. seharusnya pelaksanaanya dilakukan dengan cuaca yang cerah agar

mcmp*rjelas s€sesreng untuk r*amb**anya dan der:gan l*k*si taneh ysng

mendukung. Eari segi per*I*tan diharapkar: pihak LJnivcrsitss melcngkapinya

agar proces praktikum berjaian cfektif dan efisien,

Ir
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4.6 Percobaan Theodclite If{ {TtrI}

A. Maksud dan Tuiuan :

1. Menghitung koordinat dan absis dari titik-titik yang diukur

2. Menentukan luas suatu daerah.

B. Alat-alat yang dipergunakan :

1. Pesawat Theodolite

2. Statif

3 Unting-unting

4. Bakukur

5. Pita ukur

6. .Iaion

7. Payung

8. dan lain-lain.

e. Pros*dur pengukuran :

Pengukuran dengan sistem membididik setinggi alat

i. Dirikan dan stel pssawat pada titik pcligon I {titik yang sudah diketahui

ordinat dan tinggi titiknya), sehingga siap untuk digunakan.

Z. Stel tinggi alat sedernikian rupa sehingga titik alat {TA) mernpmyai ukuran

yang bulat :

Misalnya : 1,50 m, 1,60 m, daa lain-lain.

3. Arahkan objektif kearah utara sehi*gga j*rum magnetik menunjukkan tepat

utara dan selatan. Lakukan pemba**an skala derajat mendatar.

t
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4. Bidik kearah poligon 2. Tepatkan pemb*caan Bt: Ta_ i,aln*an pmbaeaan

Ba dan Bb serta skala derajat mefldatsr dan skara derajat tegak.

5. Putar objektif ketitik detail yang diperlukan :

Misalnya : lu, lakukan seperti prosedur 4.

6. Ambil data-data pada semuatitik detail.

Misalnya '. lu,l", dan seterusnya, seperti pada prosedur 5.

7. Arahkan objektif pada poligan 6. Ikuri pada prosedur 4.

8. Demikian seterusnya dilakukan pemhidikan te*radap titik poligon dan titik

detail dari arah utara sampai kembali ke arah utara deng*n putaran searah

jarum jam.

9. Pesawat dipindahkan ketitik poligcn ?" Selanjuhrya analog dengan prosedur

1 sampai dengan 8.

10. Pindahkan pesawat ketitik poiigon 3, 4, s, dan 6- sehingga siap untuk

melaksanakan kegiatan praktikum Theodelite 3 {T;1}.

N, FERHITIJNGAN

Menghitung srdut

a. Sudut Hsrizsntal

Data 1

DIk : fi:9lo594S.

Jawab : fi: It+3916{}+4*/3600

:91,9944 pata Kasar )

o:360 - 91,9944

: 268,0056 (Data Real )

1
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b. Sudut Vertikal

Data 1

DIK : fr:93o 46' 4a'

Jawab : fr : 93+4$16fi+4*i36**

:93,78 {Data Kasar )

E:90 *93,78

:-77R

2. Perhitungan dalam m*ter

Data 1

3. Menghitungjarak

Data 1

*, Jarak Vertikal

DiK : L:0,16*

F: -3,78

Dit: I)....?

a. panjang {L}: BA - BB

:0,490 - 0,330

*:0,16$ m

b. Tiaggi *lat :i ,3758

o. Baea*n tcngah {BT): S,4i m

Jawab.D':l0fixLxcos$

79
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.]]

: iS* x *,16* x c.ss {-3,78}

D': tr5,9652 m

Data i

b. Jarak H*rizontal

DiK : D' :15.9652

$:26*,0*56

Dit : D': D'x eo $

*: 427&.76301 m

4. Menghitung tinggr

Data I

DIK : D : 4278,76301 m + {1,3750 + 0,41)

$ : -3,79

Dit : AH:...?

Jawab : AH: D sin p

: 4278,7 630 I sin ( -3,78)

: -292,CI90

5. Beda Tinggi A-B

Data 1

Dik . AH == -:82, 080

I :1,3750

Z:0,41 M

5L'
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Dit : AH...?

Jawab : AH: AH + {1,3750 + 0,4I)

: -282,080 + {1,3750 + 0,41)

- -2*8,2*5 m

6. Tinggi lapangan

Data I

Dik . aH: -280.245 m

Dit : H: ALi i- 10

Jawab:AH+ 10

: -239,295 + 1*

: 7 1q7fi5

7. Menentukan titik k*srdinat

Data i

a. Dolt* X {AX}

Dik :l]: 15,9652 rn

Dit : Ax: D sin [)

: 15,9552 sin {-3,78)

: -1,052515 rn

b. Belta Y {AYl

Dik : D: i5,9652 m
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: 15,9652 si* {268,S05fi

: -15,9-555

8. Titik koordinat

Data 1

a. Koordinat X

Dik : AX: -1,S52515 m

Dit : X.".?

Jawab : X: ifiS* - bH

: 1SB8 - {-1,*52515)

:99&,94748.5

b. Koordinat Y

Dik : AY: -15,955

Dit ; Y,..?

Jawab : Y: 10*0 - AY

Y: 1$0CI * {-15,9555)

Y: 984,0445

8:
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rll

MENCARI TINGG1 TITIKDI A

TGB: BM + TINGGI ALAT

: 10.000 + 13754

: 113754

Bagian A :

TinggititikA- 1 :TGB-BTa1

: 11,3750 - 0,41

TinggititikA-2 : TGB*BTAZ

: 11,3750 -*,429

: 10,945

Tinggi titik A: 3 : TGB - BTA3

: 11,3750 =: S,791

: 10,584

MENCARI T]TIK DI B :

TGB: BM + TINGGI ALAT

: [ L,430

BagianB:

TinggititikB* I :TGB:BTr1

:1"1A30 - L,A29

: 10,40L

TinggititikB-2 :TGB*BTe2

:11,430 -0,736

: 10,691
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TiuggititikB-3 :TGB-BTe3

: 11,430 - 0,7s5

:10,725

MENCARI TITIK DI C :

TGB : BM + TINGGI ALAT

: 11,410

Bagian C :

Tinggi titik C - I - TGB - BTel

: I1,410 -- 0,S?9

: 1"0,781

Tirqgi titikc*2 :TGB -BTcZ

: 11,4t0 - 0,359

: 10,051

Tinggitftike*3 :TGB*BTc3

: 11,410 * 0,6

: 10,81

MENCARI TITIK DI S :

TGB : BM + TINGGI ALAT

:11,400

Bagian D :

TinggititikD- I :TGB-BTnl

: 11,400 - 1,08

: If| 1?
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TinggititikD-?

Tinggi titikD* 3

: TGB _ BTD?

: 11,400 - 1,181

: 10,219

: TGB - BTD3

:11,400- 1,179

: 10,221

MENCARI TITIK DI E :

TGB : BM + TTNGGI A1.AT

: 11,385

Bagian E :

Tinggi titik E - I : TGB - BTsl

:11.385 *0,529

: 10,856

Tinggi titikE-2 :TGB*BTs2

: 11,385 * 0,59

:10"695

Tinggi titik E: 3 : TGB: BTp3

: I1,385:0,8455

:10,5395

MENCARI TITIK DI F :

TGB : BM + TINGGI ALAT

: 11.350

s5
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Bagian F :

TinggititikF-1

TinggititikF-2

TinggititikF:3

: TGB - BTel

: i1,350-0,613

:10,?6

: TGB - BTr2

: 11,350 - 0,570

: 1*,71

: TSB - BTs3

: 11,35S : 0,69

: 10,66

.,sti
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KESIM?{]I-AI{

Dari pelaksanaaa praktikum me*ggunak*n alat The*dolite dengan

percobaan Theodolite II dapat dsisimpulkan bahwa percobaan tersebut bertujuan

untuk meagetahui meughitu*g koordinat dan absis dari ritik-titik yang diukur,

menentukan luas suatu daerah, m*mbuat pta situ*si suafu d*erah, me*entukan

garis tinggi dilapangan.

Pengukuran Thead*lite bertujuan untuk m*netapkaa ketiaggian fitik pada

jalur penampang topografi yang dinkur.

SAEi{ft

Mengupayakan k-ctelitian dalam pembaesan *l*t, rnengutar*kan dan

kalibrasi. seharusnya pelaksanaanya diiakukan dengan eu&ea yang eerah agar

memperjelas seseorallg untuk membaeanya dan dengaa lokasi tanah yflfig

mendukung. Dari segi peralatan diharapk*n pihak Universitas melengkapinya

agar proses praktikum berjalan efektif dan cfisien.
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